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ABSTRAK

Thalasemia mayor merupakan kelainan genetik kronis yang berdampak pada kondisi fisik dan
psikologis anak, termasuk kepercayaan diri, penerimaan diri, dan harapan terhadap masa depan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video positif self talk terhadap
psychological well-being pada anak thalasemia mayor usia sekolah di RSUD Welas Asih.
Desain penelitian menggunakan pre-eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-
posttest. Sampel berjumlah 18 anak usia sekolah yang dipilih menggunakan purposive
sampling. Instrumen penelitian menggunakan The Children’s Worlds Psychological Well-
Being Scale, sedangkan analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum intervensi terdapat 9 anak (50,0%) dengan psychological well-
being tinggi dan 9 anak (50,0%) rendah. Setelah diberikan video positif self talk, kategori tinggi
meningkat menjadi 13 anak (72,2%) dan kategori rendah menurun menjadi 5 anak (27,8%).
Nilai median meningkat dari 43,00 menjadi 56,00 dengan nilai p = 0,000. Video positif self talk
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan psychological well-being anak thalasemia mayor
usia sekolah. Intervensi ini dapat digunakan sebagai strategi nonfarmakologis oleh perawat
untuk mendukung aspek psikologis anak dengan penyakit kronis.

Kata kunci: Anak Usia Sekolah, Positif Self Talk, Psychological Well-Being, Thalasemia,
Video

ABSTRACT
Thalassemia major is a chronic genetic disorder that affects children physically and
psychologically, including self-confidence, self-acceptance, and hope for the future. This study
aimed to determine the effect of a positive self-talk video on psychological well-being among
school-aged children with thalassemia major at RSUD Welas Asih. This study used a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample consisted of 18
school-aged children selected through purposive sampling. The instrument was The Children’s
Worlds Psychological Well-Being Scale, and data were analyzed using the Wilcoxon test. The
results showed that before the intervention, 9 children (50.0%) had high psychological well-
being and 9 children (50.0%) had low psychological well-being. After the positive self-talk
video intervention, the high category increased to 13 children (72.2%,), while the low category
decreased to 5 children (27.8%). The median score increased from 43.00 to 56.00, with p =
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0.000. The positive self-talk video had a significant effect on improving psychological well-
being in school-aged children with thalassemia major. This intervention can be used as a non-
pharmacological nursing strategy to support the psychological aspects of children with chronic
illnesses.

Keywords: Positive Self-Talk, Psychological Well-Being, School-Aged Children, Thalassemia,
Video

PENDAHULUAN

Thalasemia merupakan kelainan darah herediter yang ditandai dengan gangguan sintesis
rantai globin pada hemoglobin sehingga sel darah merah mudah rusak dan menimbulkan
anemia kronis. Secara klinis, thalasemia dapat dibedakan menjadi thalasemia mayor,
intermedia, dan minor. Thalasemia mayor merupakan bentuk yang paling berat karena anak
membutuhkan transfusi darah rutin, terapi kelasi besi, serta pemantauan kesehatan jangka
panjang. Kondisi ini tidak hanya menyebabkan masalah fisik, tetapi juga berdampak pada aspek
psikologis dan sosial anak dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Angastiniotis & Lobitz, 2019;
Cappellini et al., 2021; Tuo et al., 2024).

Anak dengan thalasemia mayor berisiko mengalami keterbatasan aktivitas, perubahan
bentuk tubuh, gangguan pertumbuhan, kelelahan, hospitalisasi berulang, serta ketergantungan
pada pengobatan. Dampak tersebut dapat memengaruhi konsep diri, hubungan sosial,
kepercayaan diri, dan pandangan anak terhadap masa depan. Sari et al. (2024) menjelaskan
bahwa pasien anak dengan thalasemia mayor lebih rentan mengalami beban psikologis, masalah
internalisasi, masalah eksternalisasi, dan gangguan fungsi kognitif. Oleh karena itu, dukungan
psikososial menjadi bagian penting dalam asuhan anak thalasemia agar anak tetap mampu
menjalani perawatan dan berfungsi secara optimal (Cappellini et al., 2021; Wahidiyat &
Iskandar, 2018).

Psychological well-being menggambarkan kemampuan individu untuk menerima diri,
menjalin hubungan positif, memiliki kemandirian, menguasai lingkungan, mempunyai tujuan
hidup, dan terus berkembang secara pribadi. Pada anak dengan penyakit kronis, psychological
well-being yang rendah dapat tampak melalui penerimaan diri yang kurang, kecemasan
terhadap masa depan, kesulitan beradaptasi, dan rasa tidak percaya diri. Sarinengsih et al.
(2023) menyatakan bahwa remaja dengan thalasemia mayor yang memiliki psychological well-
being tinggi cenderung lebih mampu menerima keadaan diri dan membangun hubungan yang
positif dengan orang lain. Oleh karena itu, intervensi yang mudah diterapkan dan sesuai dengan
karakteristik anak diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah positif self talk. Teknik ini dilakukan
dengan mengulang pernyataan positif kepada diri sendiri untuk menantang pikiran negatif dan
membentuk cara berpikir yang lebih adaptif. Positif self talk berkaitan dengan penguatan
keyakinan diri, penerimaan diri, dan kemampuan menghadapi situasi sulit. Kajian sistematis
menunjukkan bahwa positif self talk dapat dikembangkan melalui latihan berulang, intervensi
kognitif, penggunaan kata ganti orang pertama atau kedua, serta contoh melalui video modeling
dan video naturalistik (Mulawarman et al., 2024). Selain itu, self affirmation diketahui berkaitan
dengan proses penghargaan diri dan orientasi masa depan yang lebih baik (Cascio et al., 2016).

Penggunaan media video menjadi alternatif yang relevan untuk anak usia sekolah karena
materi dapat disampaikan secara audio visual, menarik, dan mudah dipahami. Video
memungkinkan anak melihat contoh kalimat afirmasi, intonasi, serta cara menerapkan positif
self talk dalam kondisi sehari-hari. Pada studi pendahuluan di ruang thalasemia RSUD Welas
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Asih ditemukan bahwa anak sering menggunakan handphone selama proses transfusi, sehingga
media video menjadi pilihan yang sesuai dengan kebiasaan dan situasi anak. Berdasarkan
fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh video positif self talk
terhadap psychological well-being pada anak thalasemia mayor usia sekolah di RSUD Welas
Asih.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pre-eksperimental dengan pendekatan one-
group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan di ruang thalasemia gedung Ali Bin Abi
Thalib RSUD Welas Asih pada tanggal 26 Mei 2025 sampai 25 Juni 2025. Populasi penelitian
adalah anak thalasemia mayor usia sekolah di RSUD Welas Asih sebanyak 56 anak. Sampel
penelitian berjumlah 18 anak yang dipilth menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria penelitian. Intervensi yang diberikan berupa video positif self talk dengan
durasi kurang lebih 10 menit dan diakses selama tujuh kali.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah video positif self talk, sedangkan variabel
dependen adalah psychological well-being. Instrumen yang digunakan adalah The Children’s
Worlds Psychological Well-Being Scale yang telah digunakan dalam konteks Indonesia
(Borualogo & Casas, 2022). Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran psychological
well-being sebelum intervensi dan setelah intervensi. Data dianalisis secara univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dan secara bivariat menggunakan uji Wilcoxon karena
hasil uji normalitas menunjukkan salah satu data tidak berdistribusi normal. Penelitian
dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi persetujuan responden,
kerahasiaan data, dan penggunaan data hanya untuk kepentingan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 18 anak thalasemia mayor usia sekolah. Berdasarkan data
penelitian, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 anak dan
perempuan sebanyak 3 anak. Seluruh responden telah menderita thalasemia lebih dari lima
tahun dan menjalani transfusi secara teratur. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden
merupakan anak dengan pengalaman perawatan kronis yang cukup panjang sehingga intervensi
psikologis pendukung menjadi penting dalam asuhan keperawatan anak.

Tabel 1. Distribusi Psychological Well-Being Sebelum Diberikan Video Positif Self Talk

Psychological well-being sebelum Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 9 50,0
Rendah 9 50,0
Total 18 100,0

Berdasarkan Tabel 1, sebelum diberikan intervensi video positif self talk, sebanyak 9 anak
(50,0%) berada pada kategori psychological well-being tinggi dan 9 anak (50,0%) berada pada
kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi awal responden terbagi secara seimbang
antara anak yang memiliki kesejahteraan psikologis lebih baik dan anak yang masih
membutuhkan dukungan psikologis. Kondisi rendah dapat berkaitan dengan pengalaman
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perawatan berulang, kekhawatiran terhadap masa depan, dan kesulitan menerima keadaan diri
akibat penyakit kronis.

Tabel 2. Distribusi Psychological Well-Being Setelah Diberikan Video Positif Self Talk

Psychological well-being setelah Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 13 72,2
Rendah 5 27,8
Total 18 100,0

Berdasarkan Tabel 2, setelah diberikan video positif self talk, responden dengan
psychological well-being tinggi meningkat menjadi 13 anak (72,2%), sedangkan kategori
rendah menurun menjadi 5 anak (27,8%). Peningkatan ini memperlihatkan adanya perubahan
positif setelah anak memperoleh afirmasi dan contoh dialog internal yang mendukung. Video
memungkinkan pesan positif disampaikan secara sederhana dan berulang, sehingga anak dapat
lebih mudah memahami kalimat penguatan diri serta mempraktikkannya dalam situasi
perawatan.

Tabel 3. Tabulasi Silang Psychological Well-Being Sebelum Dan Setelah Intervensi

Psychological well-being setelah Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 13 72,2
Rendah 5 27,8
Total 18 100,0

Berdasarkan Tabel 2, setelah diberikan video positif self talk, responden dengan
psychological well-being tinggi meningkat menjadi 13 anak (72,2%), sedangkan kategori
rendah menurun menjadi 5 anak (27,8%). Peningkatan ini memperlihatkan adanya perubahan
positif setelah anak memperoleh afirmasi dan contoh dialog internal yang mendukung. Video
memungkinkan pesan positif disampaikan secara sederhana dan berulang, sehingga anak dapat
lebih mudah memahami kalimat penguatan diri serta mempraktikkannya dalam situasi
perawatan.

Tabel 3. Tabulasi Silang Psychological Well-Being Sebelum Dan Setelah Intervensi

Psychological well- Psychological well- Psychological well- Total
being sebelum being setelah tinggi being setelah rendah
Tinggi 9 (50,0%) 0 (0,0%) 9 (50,0%)
Rendah 4 (22,2%) 5 (27,8%) 9 (50,0%)
Total 13 (72,2%) 5(27,8%) 18 (100,0%)

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh anak yang sejak awal berada pada kategori tinggi tetap
berada pada kategori tinggi setelah intervensi. Selain itu, terdapat 4 anak (22,2%) yang
sebelumnya berada pada kategori rendah berubah menjadi kategori tinggi setelah diberikan
video positif self talk, sedangkan 5 anak (27,8%) tetap berada pada kategori rendah. Temuan
ini menunjukkan bahwa video positif self talk dapat membantu sebagian responden mengubah
cara pandang terhadap diri dan kondisi penyakit, meskipun sebagian anak masih memerlukan
pendekatan lanjutan yang lebih intensif dan individual.
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Tabel 4. Pengaruh Video Positif Self Talk Terhadap Psychological Well-Being
Median (minimum-

Rerata+SD p value

maksimum)
Psychological well-
’ 18 43,00 (30-53) 43,8344,73 0,000
being sebelum
Psychological well- 18 56,00 (51-60) 55,8942,19 0,000

being setelah

Berdasarkan Tabel 4, nilai median psychological well-being meningkat dari 43,00 sebelum
intervensi menjadi 56,00 setelah intervensi. Nilai rerata juga meningkat dari 43,83+4,73
menjadi 55,89+2,19. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000, yang berarti terdapat
perbedaan bermakna antara skor psychological well-being sebelum dan setelah pemberian
video positif self talk. Dengan demikian, video positif self talk berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan psychological well-being pada anak thalasemia mayor usia sekolah di RSUD
Welas Asih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep bahwa positif self talk membantu individu
mengelola pikiran negatif melalui pernyataan positif yang diulang secara terarah. Pada anak
thalasemia mayor, kalimat positif dapat membantu membangun penerimaan diri, meningkatkan
keberanian, dan menumbuhkan harapan ketika menghadapi transfusi atau pengobatan jangka
panjang. Setiari et al. (2019) menyatakan bahwa teknik self talk membantu mengembangkan
kepercayaan diri karena individu belajar mengganti pikiran negatif dengan pikiran yang lebih
sehat. Temuan terbaru juga menunjukkan bahwa intervensi positive self talk journaling dapat
meningkatkan psychological well-being pada anak dan remaja dalam situasi psikologis yang
menekan (Yosep et al., 2025).

Penggunaan video sebagai media intervensi menjadi faktor pendukung keberhasilan karena
anak usia sekolah lebih mudah menerima pesan yang disampaikan melalui kombinasi suara,
gambar, dan contoh perilaku. Video positif self talk dalam penelitian ini memberikan contoh
kalimat penguatan diri yang dapat diikuti anak. Mulawarman et al. (2024) menyebutkan bahwa
strategi peningkatan positive self talk dapat dilakukan melalui video modeling examples dan
naturalistic videos. Media audio visual juga memudahkan perawat atau orang tua untuk
mengulang intervensi tanpa penjelasan yang terlalu panjang. Hal ini penting karena anak
dengan penyakit kronis sering mengalami kelelahan selama perawatan, sehingga intervensi
yang singkat, menarik, dan mudah diakses dapat lebih sesuai dengan kondisi mereka.

Peningkatan psychological well-being setelah intervensi juga dapat dijelaskan melalui
dimensi psychological well-being, seperti penerimaan diri, hubungan positif, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Anak yang mampu mengatakan hal positif kepada diri sendiri memiliki
peluang lebih besar untuk melihat dirinya secara lebih baik meskipun sedang menghadapi
keterbatasan akibat penyakit. Atia et al. (2021) menemukan bahwa intervensi psikoterapi positif
berhubungan dengan peningkatan self-efficacy dan psychological well-being pada anak
thalasemia. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa pendekatan psikologis
positif dapat menjadi bagian dari dukungan keperawatan bagi anak dengan thalasemia mayor.

Meskipun hasil menunjukkan peningkatan, masih terdapat 5 anak yang tetap berada pada
kategori psychological well-being rendah setelah intervensi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
lamanya pengalaman sakit, dukungan keluarga, usia, pengalaman hospitalisasi, kondisi fisik,
serta kemampuan anak memahami dan mempraktikkan afirmasi positif. Anak thalasemia mayor
juga membutuhkan evaluasi kesehatan mental dan dukungan multidisiplin karena penyakit
kronis, perubahan fisik, dan perawatan seumur hidup dapat meningkatkan beban psikologis
(Sari et al., 2024). Oleh karena itu, video positif self talk dapat dijadikan intervensi awal yang
praktis, tetapi anak dengan masalah psikologis yang lebih kompleks tetap memerlukan
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pendampingan lanjutan melalui edukasi keluarga, konseling, dukungan perawat, dan kegiatan
terapeutik yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Video positif self talk berpengaruh signifikan terhadap peningkatan psychological well-
being pada anak thalasemia mayor usia sekolah di RSUD Welas Asih. Sebelum intervensi,
responden dengan kategori tinggi dan rendah masing-masing berjumlah 9 anak (50,0%).
Setelah intervensi, kategori tinggi meningkat menjadi 13 anak (72,2%) dan kategori rendah
menurun menjadi 5 anak (27,8%). Nilai median meningkat dari 43,00 menjadi 56,00 dengan
nilai p=0,000. Video positif self talk dapat digunakan sebagai intervensi nonfarmakologis yang
sederhana, menarik, dan mudah diterapkan oleh perawat untuk membantu anak membangun
penerimaan diri, kepercayaan diri, dan pandangan yang lebih positif terhadap masa depan.
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